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ABSTRAK 

CV. SLCORP adalah sebuah perusahaan yang fokus pada bidang kuliner, yang menghasilkan 

berbagai jenis olahan masakan seperti ayam, ikan, paruh dll. CV. SLCORP berlokasi di Jl. Suwatio 

No. 25, Kel. Teluk, Rt. 07 RW. 03 Kec. Purwokerto Selatan, Kab. Banyumas. No. Telp. / Fax 

08122846185. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa CV. SLCORP 

membutuhkan sebuah sistem informasi yang akan digunakan sebagai media penjualan dan pemasaran 

produk yang efisiens dan efektif. Adapun permasalahan yang terjadi pada saat ini dikarenakan dalam 

proses transaksi masih terlalu memakan banyak biaya seperti media pemasaran hanya mengandalkan 

karyawan saja dan karyawan juga mempunyai beban gaji wajib yang dibayarkan. Tujuan Dengan 

diterapkannya sistem ini, dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dan bermanfaat pada transaksi 

penjualan dan pemasaran serta pencetakan laporan transaksi produk di CV. SLCORP. Dengan metode 

metode prototype dengan tahapan pengumpulan data dalam mengidentifikasi kebutuhan system, 

desain cepat, membangun prototype, evaluasi prototype, perbaikan prototype,  dan membangun dan 

mengimplementasikan sistem. Berdasarkan hasil dari penelitian Sistem Informasi Delivery Order 

Makanan Menggunakan Google Maps Application Programing Pada pengujian hipotesis, terdapat 

perbedaan waktu yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan Sistem Informasi 

Delivery Order Makanan Menggunakan Google Maps Application Programing Interface Pada CV. 

SLCORP dan berdasarkan uji manfaat yang telah dilakukan, yaitu dengan pengisian kuesioner oleh 

responden, hasilnya adalah sebelum menggunakan sistem membutuhkan waktu rata-rata 10.8137 

menit dan setelah menggunakan sistem hanya membutuhkan waktu rata-rata 6.9050 menit. Serta  

laporan penjualan menjadi lebih akurat dari sebelumnya sehingga mempercepat proses transaksi 

maupun pembuatan transaksi penjualan. Tingkat kecepatan pengguna dalam pembuatan transaksi 

penjualan lebih cepat dari sebelum menggunakan Sistem Informasi Delivery Order Makanan 

Menggunakan Google Maps Application Programing Interface Pada CV. SLCORP Berbasis 

Android, dikarenakan pengguna langsung memesan pesanan di dalam 1 kota yang teradapat beberapa 

outlet yang siap menerima pesanan tersebut.  

Kata Kunci : Sistem Informasi; Laporan Transaksi; Rekayasa Sistem; sistem deleveri order  
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1. PENDAHULUAN 

CV. SLCORP adalah sebuah perusahaan yang fokus pada bidang kuliner, yang menghasilkan 

berbagai jenis olahan masakan seperti ayam, ikan, paruh dll. CV. SLCORP berlokasi di Jl. Suwatio 

No. 25, Kel. Teluk, Rt. 07 RW. 03 Kec. Purwokerto Selatan, Kab. Banyumas. No. Telp. / Fax 

08122846185. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa CV. SLCORP 

membutuhkan sebuah sistem informasi yang akan digunakan sebagai media penjualan dan pemasaran 

produk yang efisiens dan efektif. Adapun permasalahan yang terjadi pada saat ini dikarenakan dalam 

proses transaksi masih terlalu memakan banyak biaya seperti media pemasaran hanya mengandalkan 

karyawan saja dan karyawan juga mempunyai beban gaji wajib yang dibayarkan. Dengan 

diterapkannya sistem ini, dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam hal penjualan dan 

pemasaran serta mencetak laporan transaksi produk di CV. SLCORP. Informasi merupakan data 

yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk membuat keputusan. Informasi berguna bagi 

pembuat keputusan karena informasi dapat meningkatkan pengetahuan terhadap suatu hal yang tidak 

pasti. Informasi didapatkan dari hasil pengolahan data atau fakta yang dikumpulkan dengan metode 

ataupun cara-cara tertentu ( Muslihudin & Oktafianto, 2016).  Sistem Informasi adalah sekumpulan 

elemen – elemen atau unsusr – unsur yang saling terintegrasi untuk mengelola data yang berupa fakta 

menjadi sebuah bentuk yang berguna dalam membuat keputusan. Pemesanan Pemesanan adalah 

suatu aktifitas yang dilakukan oleh konsumen sebelum membeli. Untuk mewujudkan kepuasan 

konsumen maka perusahaan harus mempunyai sebuah sistem pemesanan yang baik. Makanan 

merupakan kebutuhan pokok bagi setiap orang. Makanan dapat juga menjadi sarana bisnis yang 

menghasilkan keuntungan yang tinggi (Saputri, Oktavia, Ramdhani, & Acep , Rancangan Bangun 

Sistem Informasi Pemesanan Makanan Berbasis Web Pada Cafe Surabika, 2019) .  Basis Data Basis 

Data adalah  kumpulan  dari  file-file  yang  saling  berelasi,  relasi tersebut  biasanya  ditunjukan  

dengan pemakaian kunci  dari tiap  file  yang  ada,  atau  kumpulan  file  yang  mempunyai kaitan   

antara   satu   file   dengan   file   yang   lain   sehingga membentuk    satu    bangunan    data untuk    

memberikan informasi  tertentu. Basis data  juga  bisa  diartikan  sebagai kumpulan  data  tentang  

suatu  benda  atau  kejadian  yang saling berhubungan satu sama lain (Setyawati, Wijoyo, & 

Soeharmoko). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam pengembangan  sistem  ini menggunakan metode 

prototype dengan tahapan Pengumpulan Data,  Pengumpulan data yang dilakukan  untuk 

mengidentifikasi kebutuhan system didapat menggunakan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Narasumben wawancara adalah Direktur utama, Konsultan marketing, Manajerial, Tim 

marketing, Kepala Outlet, dan IC pusat. Observasi yang dilakukan dengan melihat laporanlaporan 

serta dokumendokumen yang dihasilkan selama ini. Desain Cepat Setelah data yang dibutuhkan 

sudah sesuai dengan kebutuhan langkah selanjutnya adalah membuat desain basis data menggunakan 

SQLyog dan rancangan desain diagram dengan menggunakan StarUML. Pembangunan Prototype 

Langkah selanjutnya adalah tahapan desain sistem atau pengkodean dari penerapan konsep yang 

sudah dirancang menjadi sebuah sistem dengan menggunakan Android Studio dan menggunakan 

bahasa pemrograman Java, dan menggunakan pemrograman HTML, PHP serta menggunakan 

database MySQL. Evaluasi prototype Dalam pembuatan sistem yang telah dibuat akan dianalisa 

 ulang oleh pihak CV.  SLCORP, apakah program tersebut sudah  memenuhi kebutuhan 

atau masih harus diperbaiki. Perbaikan prototype Setelah  selesai  dalam tahapan  evaluasi 

prototype  jika mempunyai bagian yang harus  diperbaiki  akan segera diperbaiki sesuai 

kebutuhan yang diinginkan. Produk rekayasa Sistem  yang  sudah melewati  beberapa 

tahapan secara keseluruhan akan diterapkan pada CV. SLCORP.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data kebutuhan yang dilakukan untuk melakukan perancangan sistem di 

diskusikan bersama Direksi, Manejerial, Staff, Crew, dan Konsultan Marketing CV. SLCORP untuk 

menentukan batasan masalah yang akan dihadapi dengan melakukan wawancara dan observasi 

berkasberkas yang dibutuhkan.  

Desain Cepat Dalam membangun sistem keseluruhan terdiri dari 3 aktor yaitu agen, outlet dan 

admin sebagai berikut :  

 
Gambar 1. Activity Diagram Agen 

  

 
Gambar 2. Activity Diagram Outlet 
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Gambar 3. Activity Diagram Admin 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 

Pembangunan Prototype  

Dalam membangun sistem yang berdasarkan analisa kebutuhan data rancangan dilakukan 

secara cepat dan tepa sebagai dasar pembuatan prototype, sebagai berikut:  

 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 
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Evaluasi prototype Desain prototype yang sudah dirancang dan dibangun kemudian dievaluasi 

bersama dengan user untuk terciptanya sistem yang dibutuhkan oleh user nantinya.   

Perbaikan prototype Setelah selesai dalam tahapan evaluasi prototype jika mempunyai bagian 

yang harus diperbaiki akan segera diperbaiki sesuai kebutuhan yang diinginkan.  

Produk rekayasa Dalam  rekayasa  disini adalah  produk  yang sudah 

melewati beberapa tahapan diawal akan langsung diuji coba untuk dipakai.  

 
Pengembangan Sistem User Interface Login 

 
Gambar 6. User interface 
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Gambar 7. User interface daftar penjualan 

 

Selanjutnya Adalah pengujian Rekayasa Perangkat Lunak yang terdiri dari 

pengujian : 

1. White Box Sistem 

2. White Box Sistem 

Berdasarkan pengujian WhiteBox flowgraph User Interface Verifikasi diatas, maka selanjutnya  

adalah  menghitung cyclomatic  complexity (CC):  

CC = (Jumlah Edges – Jumlah Nodes) + 2  

CC = (10 –  8) + 2 CC = 4  

 Berdasarkan  urutan alurnya didapat suatu kelompok   

 basis Jalur 1 = 1-2-3-4-5-8  

          Jalur 2 = 1-2-3-6-7-8  

          Jalur 3 = 1-2-1-2-3-4-3-4-5-8 

          Jalur 4 = 1-2-1-2-3-4-3-67-8   

 

  
 

Gambar 8. Gambar flowchart dan flowgrap 
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Berdasarkan pengujian Testing Black Box adalah : 

 
Gambar 9. WhiteBox Testing Login 

 

Setelah melalui pengujian white box dan black box dilaksanakan, maka selanjutnya peneliti 

menguji hasil produk sistem dangan menggunakan pengujian manfaat melalui ISO 9126 melalui hasil 

quesioner yang didapatkan dengan membagikan angket saat menggunakan sistem, seperti dibawah 

ini.   

Pengujian  Manfaat produk sistem yang sudah diterapkan melalui ISO 9126 

 
Gambar 10. Uji Manfaat 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian Sistem Informasi Delivery Order Makanan Menggunakan 

Google Maps Application Programing  Interface Pada CV. SLCORP Berbasis Android dapat 

disimpulkan bahwa:  

Berdasarkan uji manfaat  yang telah dilakukan, yaitu dengan pengisian kuesioner oleh 

responden, hasilnya adalah sebelum menggunakan sistem membutuhkan waktu rata-rata 10.8137 

menit dan setelah menggunakan sistem hanya membutuhkan waktu rata-rata 6.9050 menit. Serta  

laporan penjualan menjadi lebih akurat dari sebelumnya sehingga mempercepat proses transaksi 

maupun pembuatan transaksi penjualan. Tingkat kecepatan pengguna dalam pembuatan transaksi 

penjualan lebih cepat dari sebelum menggunakan. Sistem Informasi Delivery Order Makanan 

Menggunakan Google Maps Application Programing Interface Pada CV. SLCORP Berbasis 

Android, dikarenakan pengguna langsung memesan pesanan di dalam 1 kota yang teradapat beberapa 

outlet yang siap menerima pesanan secara efektif dan mudah digunakan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kuesioner yang diisi dan diuji oleh responden.  

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian dari Sistem Informasi Delivery Order Makanan 

Menggunakan Google Maps Application Programing dapat dikembangkan oleh peneliti berikutnya 

dengan berbasis IOS. 
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